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ABSTRAK 
 

Modal kerja merupakan unsur paling penting bagi perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan bisnisnya guna menunjang kelangsungan usahanya. Modal 
kerja yang dimiliki perusahaan haruslah cukup jumlahnya. Jika perusahaan tidak 
memiliki modal kerja cukup—sedikit, maka akan kesulitan menjalankan kegiatan 
bisnisnya bahkan akan terancam macet. Selain itu perusahaan tidak akan mampu 
memperluas kegiatan bisnis dan akan kehilangan kesempatan untuk meningkatkan 
kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Sebaliknya, jika modal kerja 
perusahaan melebihi yang dibutuhkan—banyak, maka akan mengakibatkan 
kerugian bagi perusahaan yaitu adanya inefisiensi atau pemborosan dalam 
pemakaian dan operasionalnya terutama modal kerja yang berasal dari pinjaman 
pihak lain. 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian terapan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji apakah ada pengaruh tingkat efisiensi modal kerja (yakni 
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan) terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi yang 
masuk di Daftar Efek Syariah tahun 2007-2009. Variabel dependen dari penelitian 
ini adalah rentabilitas ekonomi, sedangkan variabel independennya adalah 
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan. Sampel perusahaan 
yang diambil secara purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini diambil dari laporan keuangan tahunan dari perusahaan yang terpilih, yaitu 
data sekunder dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Teknik analisis 
data dilakukan dengan metode regresi linier berganda yang terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri 
dari uji Multikolinieritas, uji Heteroskedastisitas, uji Autokorelasi dan uji 
Normalitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran 
piutang berpengaruh posistif terhadap rentabilitas ekonomi, sedangkan perputaran 
persediaan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji t yang telah dilakukan. Meskipun demikian, hasil uji F menunjukkan 
bahwa perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. 
 
Kata Kunci: Perputaran Kas, Piutang dan Persediaan dan Rentabilitas Ekonomi 
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MOTTO HIDUP 
 
 
 

The Only Unchanging Fhenomenon is Change. 
(Maulana Mohammed Taqi Amini) 

 
 

Barang siapa yang menghendaki dunia maka dengan ilmu. 
Barang siapa yang menghendaki akhirat maka dengan ilmu. 

Dan barang siapa yang menghendaki keduanya maka dengan ilmu. 
(al-Hadits) 

 
 

Pendapat saya benar, tapi mungkin saja salah. 
Sebaliknya, pendapat orang lain salah, tapi bisa saja benar. 

(Imam al-Syafi’i) 
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KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم

. شهيدا باالله وآفى آله الدین على ليظهره ,الحق ودین بالهدى رسوله سلرٲ الذي الله الحمد

 لهٲو محمد على وسلم صل اللهم .ورسوله عبده محمدا نٲ واشهد االله لاٳ لهٳ لا ان اشهد

 . بعد ماٲ . جمعينٲ وصحبه

Puja-puji syukur selayaknya selalu kita senandungkan kepada sang Rabb 

al-‘Izzah; Tuhan semesta, kreator sejati segala bentuk keindahan yang kemudian 

menitipkan keindahan tersebut kepada Manusia, sehingga jadilah manusia sebagai 

“khalifah Allah fi al-Ard”. Tak lupa sosok terang dalam kegelapan yang seringkali 

terlupakan; Jibril, sang mediator wahyu, ilham serta mimpi bagi umat manusia 

seluruh alam dalam dimensi yang berbeda. Berkat Jibril, kita dapat merasakan 

indahnya “ledakan Iqra’” sebagai manifestasi kehadiran Al-Qur’an dalam 

mewarnai kehidupan. Demikian halnya shalawat serta salam, seyogyanya kita 

dendangkan khusus kepada sang misionaris sejati, Muhammad Ibn Abdillah, 

pendobrak rezim jahiliyah sekaligus pembawa pesan damai di balik tirai nilai-

nilai Islam. Berkat beliau, kita dapat mendesahkan nafas kesejatian dalam 

menggapai titik klimaks rahmatan li al-‘alamin: peradaban cahaya. 

Problematika antara kebahagiaan dan kesengsaraan selalu mengiringi 

hiruk pikuk kehidupan umat manusia, begitu pula yang telah dialami penulis. 

Setelah sekian lamanya menyelami proses perkuliahan di dunia kampus dengan 

menyandang gelar agent of change: mahasiswa, akhirnya sampai juga pada akhir 

sekaligus awal dari proses membuka jendela dunia terutama pengabdian kepada 

Bangsa dan Agama. Proses penyatuan antara hati, pikiran, dan rasa yang sering 
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tak menentu selalu menyertai keseharian penulis selama menjadi mahasiswa. 

Optimis-pesimis, kelam-bangga, senang-susah, sudah barang tentu dialaminya, 

namun semua itu terkadang mengilhaminya untuk terus berproses dan never give-

up, hingga akhirnya sampai pada proses penyusunan tugas akhir kuliah. Namun 

demikian, bagi penulis, selesainya skripsi ini bukanlah akhir, melainkan hanya 

separuh kecil karya yang jauh dari kualitas sempurna. Demikian halnya barometer 

kualitas tulisan, tidaklah diukur dari tebal-tipisnya halaman, melainkan 

sejauhmana tulisan itu dapat memberikan kontribusi yang lebih bermakna semua 

pihak terutama bagi penulis. Sehingga tidak salah kalau Imam al-Syafi’i 

menyatakan “pendapat saya salah, tapi mungkin saja benar. Sebaliknya, 

pendapat orang lain salah, tapi bisa saja benar”. 

Keseluruhan proses penyusunan skripsi ini telah melibatkan berbagai 

pihak. Sebagai rasa hormat dan syukur, ucapan terima kasih penulis sampaikan 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’arie, MA, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kepada Ayahanda beserta Ibunda tercinta, terima kasih atas kucuran 

keringat, kramat doa dan sepertiga malam Ayahanda dan Ibunda yang 

tidak pernah lelah serta perhatian, kasih sayang dan motivasi yang tiada 

henti. 

3. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D, selaku Dekan Fakultas Syari'ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga sekaligus sang 

Guru: pemberi motivasi inovatif (di Nawesea English Pesantren). 
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4. Dr. Fakhri Husein, SE., M.Si. selaku Ketua Program Studi Keuangan 

Islam. 

5. Sunaryati, SE., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik selama 

penyusun menempuh perjalanan panjang dari awal hingga akhir studi 

sekaligus Dosen Pembimbing Lapangan selama penyusun menjalani 

Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

6. Drs. Ibnu Qizam, SE., M.Si., Akt. selaku pembimbing I skripsi ini yang 

telah dengan sabar mengoreksi dan membimbing penyusun hingga skripsi 

ini selesai. 

7. Sunarsih, SE., M.Si. selaku pembimbing II yang dengan sabar 

membimbing dan memberikan motivasi dalam penyelesaian skripsi ini. 

8. Segenap Dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga yang 

ikhlas mentransfer segenap ilmunya untuk kami. Demikian juga TU Prodi 

dan Fakultas, terima kasih pelayanannya. 

9. Teman-teman Ikatan Alumni (IKA) Al-In’am, terima kasih atas 

pengertiannya...(Kak Rahbini, aku tidak tahu harus berkata apa dan 

dimulai dari mana, tapi ucapan terima kasih atas segalanya mungkin bisa 

mewakili atas semua dari salah satunya, kaulah sosok ideal lintas 

dimensi; pembuka cakrawala berfikir bagi penulis. Kak Markacong dan 

Mbak Nur, terima kasih sudah menjadi guide diawal perjalanan menuju 

Jojga sekaligus motivasi dan bantuannya, oya, semoga cepet dikaruniai 

momongan ya. Kak Juma’, thanks very much, you’re my best friend and 

my best family. Rahem, kesabaranmu membuatku merasa kalau kamu 
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sampai proses penyelesaian skripsi. Mas Faiq, Mas Jay, Mas Ali,, Gatot, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi bangsa ini khususnya 

Indonesia, kondisi ini juga telah memberikan kontribusi yang cukup besar dan 

signifikan terhadap sektor riil, hal ini ditunjukkan mulai dari berkembangnya 

dunia usaha pada berbagai sektor, baik perdagangan, produksi, investasi  maupun 

jasa. Perkembangan ini juga memacu sektor usaha (perusahaan) untuk lebih 

meningkatkan pengelolaan usahanya agar hasil yang dicapai lebih maksimal, 

efektif dan efisien. 

Perusahaan merupakan suatu kegiatan dalam rangka memperoleh 

penghasilan yang berkelanjutan, terang-terangan, menyediakan barang atau jasa 

dan berorientasi laba.1 Disamping perusahaan bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan atau laba, namun yang lebih penting adalah bagaimana perusahaan 

tersebut dapat melakukan efisiensi penggunaan modal kerjanya dan mempertinggi 

tingkat rentabilitasnya, sebab laba yang maksimal belum tentu menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut telah bekerja secara efektif dan efisien. 

Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dengan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan meningkatkan kinerja manajemen perusahaan 

tersebut. Prestasi kerja (performance) atau kinerja manajemen menjadi salah satu 

faktor penentu tingkat efektifitas dan efisiensi suatu perusahaan. Efektif 

                                                            
1Suwardjono, Akuntansi Pengantar  (Yogyakarta: BPFE, 2003), hlm. 54. 
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merupakan kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

direncanakan dan tepat sasaran, sedangkan efisien berarti kemampuan suatu 

perusahaan untuk melakukan dan menyelesaikan kegiatan bisnisnya dengan tepat 

dan benar.2 Dengan ungkapan lain, perusahaan berusaha semaksimal mungkin 

untuk memperoleh keuntungan (laba) dan menekan biaya operasional sekecil 

mungkin sehingga efisiensi tersebut akan tercapai. 

Dalam setiap kegiatan bisnisnya, perusahaan selalu membutuhkan modal 

kerja agar perusahaan tersebut tetap bertahan, sehingga modal kerja menjadi 

indikator paling penting dalam suatu perusahaan, misalnya untuk membeli bahan 

mentah, membayar gaji karyawan, membayar rekening listrik, membayar biaya 

transportasi, membayar utang dan sebagainya.3 Modal yang digunakan untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari disebut dengan modal 

kerja (working capital).4 Sementara modal kerja yang dialokasikan untuk kegiatan 

bisnis tersebut diharapkan akan diterima kembali dari hasil penjualan produk yang 

dihasilkan dari kegiatan bisnis perusahaan dalam waktu yang tidak lama (kurang 

dari 1 tahun). Pendapatan yang diterima tersebut kemudian akan dipergunakan 

lagi untuk kegiatan operasional perusahaan selanjutnya, dan seterusnya dana atau 

modal tersebut berputar selama perusahaan menjalankan kegiatan bisnisnya. 

Djarwanto menyatakan bahwa modal kerja merupakan kelebihan aktiva 

lancar terhadap hutang jangka pendek disebut dengan modal kerja bersih (net 

                                                            
2T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2003), hlm. 7. 
3Napa J. Awat dan Muljadi Ps, Manajemen Modal Kerja: Pendekatan Kwantitatif 

(Yogyakarta: Liberty, 1996), hlm. 74. Bandingkan dengan Soeprihanto, Manajemen Modal Kerja 
(Yogyakarta: BPFE, 1997), hlm. 27. 

4Martono dan D. Agus Harjito, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: EKONISIA, 2008), 
hlm. 72. 
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working capital). Sementara modal kerja yang diartikan sebagai jumlah 

keseluruhan aktiva lancar disebut dengan modal kerja bruto (gross working 

capital).5 Jadi modal kerja merupakan jumlah dana yang digunakan selama 

periode akuntansi untuk memperoleh pendapatan (income), baik pendapatan saat 

ini (current income) maupun pendapatan masa yang akan datang (future income) 

sesuai dengan maksud dan tujuan utama didirikannya suatu perusahaan. 

Jika suatu perusahaan tidak memiliki modal kerja cukup, maka akan 

kesulitan dalam menjalankan kegiatan operasional bisnisnya bahkan akan 

terancam macet. Di samping itu pula perusahaan tidak akan mampu memperluas 

kegiatan bisnis dan akan kehilangan kesempatan untuk meningkatkan kuantitas 

dan kualitas produk yang dihasilkan.6 Sebaliknya, jika modal kerja perusahaan 

melebihi yang dibutuhkan, maka akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan 

yaitu adanya inefisiensi atau pemborosan dalam pemakaian dan operasional 

perusahaan terlebih lagi modal kerja yang berasal dari pinjaman pihak lain.7 

Sementara efisiensi modal kerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya, karena modal kerja digunakan sebagai acuan 

untuk mengukur tingkat efisiensi modal kerja perusahaan. 

Efisiensi modal kerja adalah ketepatan cara atau usaha dan kerja dalam 

menjalankan sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya dan kegunaan 

                                                            
5Djarwanto, Pokok-pokok Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 1999), hlm. 

85-86. 
6R. Agus Sartono, Manajemen Keuangan: Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE, 2001), 

hlm. 385. Bandingkan dengan S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 
2001), hlm. 114. 

7Moh Benny Alexandri, Manajemen Keuangan Bisnis: Teori dan Soal (Bandung: 
Alfabeta, 2008), hlm. 76. 
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berkaitan penggunaan modal kerja yaitu mengupayakan agar modal kerja yang 

tersedia tidak kelebihan dan tidak juga kekurangan.8 Efisiensi yang paling baik 

adalah suatu tingkat yang diperoleh dari hasil optimal dengan biaya rasional. 

Dengan demikian, dalam menentukan jumlah modal kerja yang efisien, terlebih 

dahulu harus diukur dari elemen-elemen modal kerja. Elemen modal kerja 

tersebut terdiri dari kas, piutang, dan persediaan.9 Dari semua elemen modal kerja 

tersebut dapat dihitung perputarannya, semakin cepat tingkat perputaran masing-

masing elemen modal kerja, maka modal kerja dapat dikatakan efisien, tetapi jika 

perputarannya semakin lambat maka penggunaan modal kerja tersebut masih 

kurang efisien. 

Tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aktiva 

lancar menjadi kas melalui penjualan. Tingkat perputaran piutang menunjukkan 

kecepatan pelunasan piutang menjadi kas kembali. Sementara tingkat perputaran 

persediaan menunjukkan kecepatan digantinya persediaan barang dagangan 

melalui harga pokok penjualan. Dengan demikian makin tinggi tingkat perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan, hal ini menunjukkan tingginya 

volume penjualan dan menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja 

yang dicapai oleh suatu perusahaan, yang kemudian akan mempengaruhi tingkat 

rentabilitas ekonominya. 

                                                            
8Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 219. 
9Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 57. Bandingkan dengan John Soeprihanto, 
Manajemen Modal Kerja, hlm. 27-33. Bandingkan dengan Abdul Halim dan Sarwoko, 
Manajemen Keuangan, hlm. 85. 
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Rasio rentabilitas atau sering disebut dengan ROA (Return on Asset), 

merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas dan 

efisiensi dari seluruh kegiatan operasional perusahaan di masa mendatang.10 

Rentabilitas ini diukur dengan membandingkan antara laba atau keuntungan 

dengan suluruh modal yang dimilikinya.11 Rentabilitas pada penelitian ini adalah 

rentabilitas ekonomi yaitu perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri 

dan modal pinjaman (total modal) yang dipergunakan untuk menghasilkan laba 

yang dinyatakan dalam bentuk persentase.12 Sementara itu laba yang digunakan 

sebagai dasar untuk menghitung rentabilitas ini adalah laba sebelum dikurangi 

pajak dan bunga pinjaman, karena besarnya pajak tidak dipengaruhi oleh efisiensi 

tidaknya usaha, tetapi dipengaruhi besarnya laba yang diperoleh. Dengan kata 

lain, laba yang digunakan untuk menghitung rentabilitas ekonomi adalah laba 

yang bekerja di dalam perusahaan (operating capital) dan laba yang berasal dari 

operasi perusahaan yang disebut laba usaha (net operating income). 

Penelitian mengenai efisiensi modal kerja, pengaruh perputaran modal 

kerja dan perubahan modal kerja, baik terhadap profitabilitas maupun rentabilitas 

sudah pernah dilakukan sebelumnya. Diantaranya, hasil penelitian Krisna 

menunjukkan bahwa perputaran kas, piutang dan persediaan berpengaruh terhadap 

                                                            
10Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2009), hlm. 159-161. 
11Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 218. 
12Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2001), 

hlm. 36. 
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rentabilitas ekonomi.13 Penelitian Sutrisno menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara perputaran modal kerja dengan return on investment (ROI) pada 

perusahaan berstatus PMDN, sedangkan pada perusahaan berstatus PMA, terdapat 

pengaruh yang positif antara perputaran modal kerja dengan return on investment. 

Penelitian ini juga menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan perputaran 

modal kerja antara perusahaan berstatus PMDN dan PMA, serta terdapat 

perbedaan return on investment antara keduanya.14 

Fitria dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara perputaran kas dan perputaran piutang terhadap rentabilitas 

ekonomi. Sementara secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara perputaran 

persediaan terhadap rentabilitas ekonomi.15 Penelitian Erni Kadarwati yang 

menyatakan bahwa perputaran kas, piutang, persediaan dan perubahan modal 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap ROI. Secara parsial, hanya perputaran 

persediaan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROI. Sementara 

perputaran kas, piutang dan perubahan modal kerja tidak berpengaruh terhadap 

ROI.16 

Di antara beberapa penelitian sebelumnya masih menunjukkan adanya 

perbedaan berkaitan dengan efisiensi modal kerja. Bahkan adanya modal kerja 
                                                            

13Krisna Susani, “Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Piutang dan Persediaan Terhadap 
Rentabilitas Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) di Kabupaten Jepara Tahun 2002-
2004,” skripsi Universitas Negeri Semarang (UNNES) Jurusan Ekonomi (2005), hlm. 77. 

14Sutrisno, “Hubungan Antara Perputaran Modal Kerja dan Return on Investment (ROI) 
pada Perusahaan Manufaktur Berstatus PMDN dan PMA yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta,” 
skripsi Universitas Negeri Yogyakarta (2003), hlm. 64. 

15Nisa Fitria, “Analisis Efisiensi Modal Kerja dan Pengaruhnya Terhadap Rentabilitas 
Ekonomi Pada KPRI di Semarang,” skripsi Universitas Negeri Semarang (2007), hlm. 101. 

16Erni Kadarwati, “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan 
dan Perubahan Modal Kerja Terhadap Return On Investment (ROI) Pada Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index,” skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008), hm. 103-105. 
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yang cukup besar belum tentu menjadikan kegiatan operasi suatu perusahaan 

meningkat terutama rentabilitas ekonominya. Sebaliknya, modal kerja yang kecil 

juga belum tentu menjadikan kegiatan operasi perusahaan menurun terutama 

rentabilitas ekonominya. Dengan demikian penyusun ingin mengkaji dan meneliti 

sejauhmana penggunaan tingkat efisiensi modal kerja suatu perusahaan dalam 

hubungannya dengan rasio rentabilitas ekonomi. Objek penelitian ini adalah 

perusahaan yang masuk dalam klasifikasi perusahaan Perdagangan, Jasa dan 

Investasi yang masuk di Daftar Efek Syariah (DES). 

Perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi diambil sebagai objek dalam 

penelitian ini karena merupakan bagian dari klasifikasi perusahaan industri yang 

bergerak di sektor publik dan berorientasi laba serta memiliki peran penting 

terhadap perkembangan perekonomian Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari 

banyaknya perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang Perdagangan, 

Jasa dan Investasi yang ada di Indonesia. Dalam proses operasionalnya tentu 

membutuhkan banyak sumber daya termasuk di dalamnya sumber daya manusia 

dan sebagainya, sehingga perusahaan tersebut memiliki peranan cukup signifikan 

dalam menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan pada suatu negara. 

Bahkan dalam penggunaan modal kerjanya, perusahaan tersebut harus 

memperhatikan tingkat efisiensi penggunaan modal kerjanya. Modal kerja yang 

dibutuhkan perusahaan tersebut relatif banyak dan cukup besar, karena 

perusahaan tersebut harus mengadakan volume perdagangan, jasa maupun 

investasi yang cukup besar dalam aktiva lancarnya agar tidak mengalami kesulitan 

dalam kegiatan usahanya saat ini maupun di masa mendatang. 
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Perusahaan yang bergerak dalam bidang Perdagangan, Jasa dan Investasi 

tersebut masih terdapat beberapa perusahaan yang memiliki jumlah modal kerja 

besar, tetapi memiliki tingkat rentabilitas yang rendah—kurang efisien. 

Sebaliknya, beberapa perusahaan juga memiiliki modal kerja yang relatif kecil 

tetapi memiliki tingkat rentabilitas yang tinggi—efisien. Berikut adalah contoh 

salah satu perusahaan AKRA, tercatat sejak tanggal 31 Maret 2011, PT. AKR 

Corporindo, Tbk. (Bloomberg: AKRA IJ), perusahaan terkemuka penyedia jasa 

logistik curah dan infrastruktur dan distributor swasta untuk bahan bakar minyak 

(BBM) dan bahan kimia dasar terbesar di Indonesia melaporkan kenaikan 

pendapatan sebesar 36% menjadi total Rp. 12,195 milyar (12,2 Trilyun dan laba 

bersih sebesar Rp. 311 Milyar) untuk tahun fiskal yang berakhir pada 31 

Desember 2010 dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya.17 

Padahal modal kerja yang dimiliki perusahaan tersebut berkisar antara 1,277 – 

1,741 (Million Rupiah). Namun penjualan yang dicapai mencapai 5,894 – 9,472 

(Million Rupiah). 

Pendapatan dari penjualan BBM naik 49% menjadi Rp. 7,474 milyar 

dengan volume BBM yang didistribusikan selama 2010 bertumbuh 32%. 

Meningkatnya permintaan akan solar (High Speed Diesel) dari sektor tambang, 

batubara, pembangkit listrik, dan industrial di Indonesia menjadikan PT. AKRA 

dapat memasok BBM dari jaringan infrastruktur logistik yang luas yang tersebar 

di 15 lokasi di Indonesia. Sementara itu laba bersih untuk tahun fiskal yang 

berakhir pada 31 Desember 2010 naik 13% menjadi Rp 311 milyar, di mana pada 

                                                            
17http://www.akr.co.id/, diakses 20 April 2011. 
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tahun fiskal yang berakhir pada 31 Desember 2009, perusahaan melaporkan laba 

bersih Rp 275 milyar.18 

Dengan demikian, pada bisnis distribusi BBM dan bahan kimia dasar PT. 

AKRA mencatat kenaikan pertumbuhan volume yang signifikan, dan 

menggambarkan pertumbuhan permintaan di Indonesia yang difasilitasi oleh 

sinergi yang diperoleh perusahaan dari jaringan infrastruktur logistik seperti 

terminal tangki penyimpanan, jaringan rantai pasokan yang telah kami bangun di 

Indonesia. PT. AKRA telah mengembangkan dirinya menjadi pemasok BBM 

yang handal dan bersaing kepada sektor industri, tambang batubara, pembangkit 

listrik dan mencatatkan kenaikan volume pertumbuhan 32% selama 2010. Bahkan 

permintaan akan barang-barang konsumen, komoditas, energi, dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang kuat membuat PT. AKRA dapat meningkatkan volume 

penjualan bahan kimia dasar sebesar 25% selama 2010. Oleh karena itu, laporan 

pertumbuhan laba bersih yang konsisten tersebut adalah sebesar Rp 311 milyar 

selama tahun 2010. 

Selama tahun 2010, PT. AKRA menikmati beban bunga yang lebih rendah 

dan juga tarif pajak perusahaan yang lebih rendah setelah berhasilnya right issue 

yang dilakukan perusahaan pada bulan Februari 2010. Dengan jumlah saham 

publik (free float) lebih dari 40%, Perusahaan berhak mendapatkan potongan 

pajak 5% dalam perhitungan pajak perusahaan menjadi sebesar 20%. 

Berbeda dengan PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk. di mana perusahaan 

mengalami penurunan dari 429 hingga 334 (Billion), bahkan jika dilihat dari 

                                                            
18Ibid. 
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modal kerjanya, perusahaan tersebut memiliki modal kerja yang relatif besar 

dibandingkan PT. AKRA, yaitu 2,153 – 2,472 (Million Rupiah). Namun 

penghasilan yang diperoleh dari penjualan hanya mencapai sekitar 4,892 (Million 

Rupiah).19 Dengan demikian, dapat dilihat dari hasil laporan keuangan perusahaan 

tersebut bahwa tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan meningkat, hal ini 

ditandai dengan meningkatnya pendapatan di berbagai sektor, baik pada kas, 

piutang dan persediaannya. Kondisi tersebut tentu menarik untuk dikaji dan 

diteliti lebih lanjut untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal kerja 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan kondisi suatu perusahaan terkait 

dengan efisiensi penggunaan modal kerja dalam menjalankan setiap kegiatan 

bisnisnya, penyusun tertarik untuk meneliti dan mengkaji secara mendalam terkait 

sejauhmana tingkat efisiensi penggunaan modal kerja suatu perusahaan dalam 

hubungannya dengan rentabilitas ekonomi. Maka judul yang hendak diteliti 

adalah “Pengaruh Tingkat Efisiensi Modal Kerja Terhadap Rentabilitas 

Ekonomi Pada Perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi yang Masuk di 

Daftar Efek Syariah Tahun 2007-2009.” 

 

 

 

 

 

                                                            
19Indonesian Capital Market Directory 2010. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang hendak 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. apakah perputaran kas berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi pada 

perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi yang masuk di Daftar Efek 

Syariah; 

2. apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 

pada perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi yang masuk di Daftar 

Efek Syariah; 

3. apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 

pada perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi yang masuk di Daftar 

Efek Syariah. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. untuk mengetahui dan menjelaskan apakah ada pengaruh perputaran 

kas terhadap rentabilitas ekonomi serta melihat seberapa besar efisiensi 

penggunaan modal kerja pada perusahaan Perdagangan, Jasa dan 

Investasi yang masuk di Daftar Efek Syariah; 

b. untuk mengetahui dan menjelaskan apakah ada pengaruh perputaran 

piutang terhadap rentabilitas ekonomi serta melihat seberapa besar 

efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan Perdagangan, Jasa 

dan Investasi yang masuk di Daftar Efek Syariah; 
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c. untuk mengetahui dan menjelaskan apakah ada pengaruh perputaran 

persediaan terhadap rentabilitas ekonomi serta melihat seberapa besar 

efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan Perdagangan, Jasa 

dan Investasi yang masuk di Daftar Efek Syariah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu kegunaan 

teoritis dan praktis sebagaimana berikut: 

a. Kegunaan Teoritis, yaitu: 

1) sebagai wacana dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh tingkat 

efisiensi modal kerja meliputi, perputaran kas, piutang dan 

persediaan terhadap rentabilitas ekonomi; 

2) diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam 

pengembangan ilmu ekonomi Islam ke depan; 

3) dapat menambah referensi dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis, yaitu: 

1) sebagai bahan informasi sekaligus referensi tambahan bagi para 

pihak dan perusahaaan dalam mengelola modal kerja secara efektif 

dan efisien;  

2) sebagai salah satu bentuk strategi dalam menyusun dan 

mengembangkan bisnis guna mencapai tujuan perusahaan dalam 

memperoleh dan meningkatkan income perusahaan; 
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3) dapat memberikan informasi bagi para pihak dalam merumuskan 

kebijakan terutama terkait dengan penggunaan modal kerja suatu 

perusahaan.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan skripsi ini bisa lebih terarah, integral dan sistematis 

maka dalam penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab yang terdiri dari sub-sub 

bab sebagai perincinya dalam setiap bab. Adapun sistemtika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pertama mencakup beberapa sub bahasan antara lain; latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab kedua berisi landasan teori yang menjadi pijakan penelitian yaitu 

rentabilias ekonomi, modal kerja, efisiensi modal kerja, kerangka teoritik dan 

telaah pustaka. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ketiga berisi metode penelitian mencakup jenis dan sifat penelitian, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel dan 

teknik analisis data. 
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Bab IV Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat akan konsentrasi pada analisis data dan pembahasan dengan 

menggunakan uji hipotesis dan uji asumsi klasik terhadap data sekunder yang 

berupa tingkat perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan. 

Bab V Penutup 

Bab kalmia berisi penutup yang memuat kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari pokok masalah yang diangkat dalam penelitian dan selanjutnya 

saran-saran yang relevan terkait dengan hasil penelitian ini sekaligus sebagai 

acuan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mencoba meneliti pengaruh tingkat efisiensi modal kerja 

yang terdiri dari perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi 

yang masuk di Daftar Efek Syariah tahun 2007-2009. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. berdasarkan uji regresi berganda, menunjukkan bahwa variabel perputaran 

kas berpengaruh positif terhadap rentabilitas ekonomi yang berarti bahwa 

hasil pengujian ini mendukung hipotesis pertama. Semakin cepat 

perputaran kas akan meningkatkan potensi kemampuan memperoleh laba. 

Tingginya tingkat perputaran kas pada peruahaan Perdagangan, Jasa dan 

Investasi yang masuk di Daftar Efek Syariah ini terjadi karena adanya 

penerimaan kas dan volume penjualan tunai yang tinggi. Tingginya tingkat 

perputaran kas ini menunjukkan bahwa perusahaan efisien dalam 

penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Makin tinggi tingkat 

perputaran kas berarti makin cepat kembalinya kas masuk pada 

perusahaan; 

2. perputaran piutang berpengaruh positif terhadap rentabilitas ekonomi yang 

berarti bahwa hasil pengujian ini mendukung hipotesis kedua. Semakin 
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tinggi perputarannya, berarti semakin cepat pula perputarannya yang 

berarti bahwa semakin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang. 

Dengan banyaknya penjualan secara kredit, kemudian menghasilkan 

piutang walaupun dalam waktu yang relatif lama menjadi besar dan tinggi. 

Tingkat perputaran piutang yang besar menunjukkan bahwa perusahaan 

sudah efisien dalam memutarkan komponen piutangnya, sehingga dengan 

efisiennya periode perputaran piutang maka menyebabkan rentabilitas 

ekonomi menjadi besar; 

3. perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi 

yang berarti bahwa hasil pengujian ini tidak mendukung hipotesis ketiga. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan tingkat perputaran persediaan 

rendah karena terjadinya penumpukan bahan baku (persediaan) di 

perusahaan Perdagangan sehingga menyebabkan perusahaan tersebut 

kurang efisien dalam menggunakan modal kerjanya yang kemudian 

menyebabkan persediaan menjadi besar jumlahnya, sedangkan volume 

penjualan menjadi rendah dan laba menjadi berkurang. Oleh karena itu 

tingkat perputaran persediaan yang rendah tentu akan merugikan 

perusahaan karena modal akan menganggur lama pada investasi 

persediaan. Persediaan barang yang tingkat perputarannya rendah juga 

mengakibatkan turunnya nilai atau harga dan persediaan barang tersebut. 

Dengan demikian, efesiensi pada persediaan dan pengaruhnya terhadap 

rasio rentabilitas ekonorni tidak tercapai atau tidak terjadi efisiensi. 

Semakin rendah tingkat perputaran persediaan maka semakin panjang 
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waktu terikatnya modal dalam persediaan, sehingga untuk memenuhi 

volume penjualan tertentu dengan turunnya tingkat perputaran dibutuhkan 

jumlah modal yang lebih besar. Sementara pada perusahaan Jasa dan 

Investasi inilah yang menjadi faktor utama variabel perputaran persediaan 

menjadi tidak signifikan. 

 

B. Saran 

1. sampel yang digunakan lebih baik adalah perusahaan industri dengan 

periode waktu yang lebih panjang pula; 

2. pada perusahaan Jasa dan Investasi hendaknya tidak dipakai karena 

perusahaan ini tidak terdapat persediaan dalam modal kerjanya. Selain itu 

perusahaan ini pula yang menjadi faktor utama variabel perputaran 

persediaan tidak signifikan. 

 

C. Keterbatasan 

1. penelitian ini hanya menggunakan perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan sebagai variabel independennya. Padahal secara 

empiris banyak variabel lain yang mempengaruhi rentabilitas ekonomi; 

2. perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan 

yang tergolong pada perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi saja. 

Padahal jika mengambil perusahaan industri sebagai sampelnya mungkin 

hasil penghitungan dari penelitian ini akan menunjukkan angka yang lebih 

besar dan signifikan. 
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Lampiran I 
 

Nama-nama Perusahaan Sampel 
Perusahaan Perdagangn, Jasa dan Investasi 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 UNTR PT United Tractor Tbk 
2 TMPO PT Tempo Inti Media Tbk 
3 SCMA PT Surya Citra Media Tbk 
4 SONA PT Sona Topas Tourism Industry Tbk 
5 RIMO PT Rimo Catur Lestari Tbk 
6 RALS PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk 
7 RUIS  PT Radiant Utama Interinsco Tbk  
8 PLIN  PT Plaza Indonesia Realty Tbk  
9 PSAB PT Pelita Sejahtera Abadi Tbk  
10 PJAA PT Pembangungan Jaya Ancol Tbk  
11 MICE PT Multi Indocitra Tbk  
12 MDRN  PT Modern Photo Tbk  
13 SDPC PT Mellenium Pharmacon International Tbk  
14 MTDL PT Metrodata Electronic Tbk  
15 MAMI  PT Mas Murni Indonesia Tbk  
16 JTPE PT Jasuindo Informatika Pratama Tbk  
17 INTA PT Intraco Penta Tbk  
18 BMTR PT Global Mediacom, Tbk  
19 FISH PT FKS Multi Agro Tbk  
20 EPMT PT Enseval Mega Trading Tbk  
21 ASGR PT Astragraphia Tbk  
22 AKRA PT AKR Corporindo Tbk  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



II 
 

Lampiran II 
 

Data Keuangan Perusahaan 
No. Tahun Prsh. P.Kas P.Piutang P.Persediaan Rentabilitas 
1 2007 UNTR 17.52749212 6.054398135 7.03295419 35.72721636
2 2007 TMPO 102.064772 3.664198937 13.14834396 6.030143225
3 2007 SCMA 1.802790318 2.726209474 4.863436753 16.85281287
4 2007 SONA 7.271484925 54.33662324 2.530940339 12.85698549
5 2007 RIMO 26.47818145 121.8095238 3.072990399 9.685016191
6 2007 RALS 7.058062608 752.7152308 7.160191418 21.7108794
7 2007 RUIS 16.85511057 4.088255268 12.3441659 29.83856642
8 2007 PLIN 1.681572206 12.04814609 173.7084233 5.8825569
9 2007 PSAB 25.1203125 2.417230492 5.631200303 6.338388141
10 2007 PJAA 2.808881396 3.408840544 46.83761763 24.69707712
11 2007 MICE 3.845817757 4.00238021 2.381199493 25.17476482
12 2007 MDRN 49.26403987 8.250879119 3.960387324 2.197725551
13 2007 SDPC 24.31771121 6.664491294 7.755031523 19.94845948
14 2007 MTDL 16.96369639 4.558263046 15.99203544 35.02085957
15 2007 MAMI 53.36998706 22.93218455 24.5492228 0.716152724
16 2007 JTPE 4.68223208 8.167304716 5.390651319 10.68688284
17 2007 INTA 19.44790612 3.311440135 2.066835958 4.982334467
18 2007 BMTR 1.444331565 3.724947014 1.629368203 24.22837304
19 2007 FISH 466.3413091 16.61962264 4.716816173 36.62484534
20 2007 EPMT 47.53958548 8.941096266 6.717658242 28.83975411
21 2007 ASGR 4.804535823 6.862973402 3.566255984 30.33628803
22 2007 AKRA 27.64918526 7.461965156 8.462687916 26.46947173
23 2008 UNTR 8.392085035 8.044630766 4.270401687 34.60369199
24 2008 TMPO 45.84203723 3.956379133 13.26549233 7.611818689
25 2008 SCMA 4.251984856 2.922437701 6.994928069 25.72878256
26 2008 SONA 6.853822874 77.05320638 2.283746266 19.27796262
27 2008 RIMO 23.97095938 527.269962 3.69766479 8.981796359
28 2008 RALS 5.235632034 1499.168027 6.065890861 22.39208108
29 2008 RUIS 14.43692734 4.624665973 5.205896755 23.69056892
30 2008 PLIN 1.650779896 12.34425447 96.30802738 7.975144383
31 2008 PSAB 42.38349515 2.634183135 7.589696412 2.876219825
32 2008 PJAA 2.772116988 3.817518085 48.01990252 21.71406645
33 2008 MICE 7.280832446 5.53235458 2.504539725 21.85867012
34 2008 MDRN 74.96320454 7.568924172 3.141854508 4.550580201
35 2008 SDPC 23.42790685 6.520817675 7.272491897 17.79552636
36 2008 MTDL 15.65557909 7.623999715 12.86152104 41.68140728



III 
 

37 2008 MAMI 30.45471125 29.46941176 18.68968969 0.698683609
38 2008 JTPE 5.181005913 15.42026883 12.33812738 17.42227282
39 2008 INTA 10.2626122 4.309275654 2.969513658 14.32431692
40 2008 BMTR 3.87190299 3.175669619 2.67495295 4.327728633
41 2008 FISH 112.3605665 22.07629477 11.08443166 29.71819525
42 2008 EPMT 21.2591421 9.333732314 7.014504303 28.58217724
43 2008 ASGR 7.742664065 6.151062646 3.09831416 25.20923833
44 2008 AKRA 33.10533563 10.50626104 10.7491996 24.30794083
45 2009 UNTR 10.55973576 6.552647265 5.69056651 39.32643778
46 2009 TMPO 42.12261517 3.701629557 14.06197884 3.515356928
47 2009 SCMA 3.341595481 2.967151017 5.580435369 29.27001055
48 2009 SONA 17.65082944 108.8986921 2.987955404 19.28874712
49 2009 RIMO 187.6196809 1808.846154 11.77722901 219.5874759
50 2009 RALS 6.576237699 1913.180204 4.430728918 16.34393182
51 2009 RUIS 16.38244257 5.304502975 4.496847782 14.39552264
52 2009 PLIN 3.493063953 7.166489141 43.00930101 4.745667192
53 2009 PSAB 37.61741425 2.150701463 8.375855632 3.106009453
54 2009 PJAA 2.074550829 4.431999605 45.83336254 19.73786225
55 2009 MICE 5.805886666 6.035828886 2.774908506 21.8011171
56 2009 MDRN 92.32268666 7.434466903 4.139918181 6.804248862
57 2009 SDPC 59.4177736 8.087989631 9.562216357 18.58336694
58 2009 MTDL 21.32670141 9.663235001 18.96701976 28.03744446
59 2009 MAMI 32.36610169 33.58030481 19.818107 0.628101563
60 2009 JTPE 6.13665806 11.01410512 16.74195446 41.09767568
61 2009 INTA 19.09018323 4.019151955 3.439089442 17.00596156
62 2009 BMTR 3.944823917 2.863478051 2.30827528 8.38059275
63 2009 FISH 383.0152742 28.03104377 5.887872586 30.17036476
64 2009 EPMT 31.641121 8.147773642 6.871744736 28.66850733
65 2009 ASGR 7.490222367 10.5792351 6.394931533 23.80748624
66 2009 AKRA 32.73671326 6.938868728 11.28401394 26.89488013
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Lampiran III 
 

HASIL ANALISIS DATA 
 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Statistics 

    P.Kas P.Piutang P.Persediaan Rentabilitas 

N Valid 66 66 66 66 

Missing 0 0 0 0 
Mean 37.16 111.12 13.73 21.84 
Std. Deviation 76.162 377.266 24.947 27.123 
Minimum 1 2 2 1 
Maximum 466 1913 174 220 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.108 3.691 4.093 .000  

P.Kas .086 .038 .241 2.276 .026 .984 1.016

P.Piutang .035 .008 .487 4.612 .000 .990 1.010

P.Persediaan -.025 .115 -.023 -.219 .827 .984 1.016
a. Dependent Variable: Rentabilitas 

 
2. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients(a) 

Model 
 
 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t 

 Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.858 .309  6.003 .000    
  P.Kas -.003 .010 -.075 -.261 .796 .318 3.146
  P.Piutang .002 .001 .467 1.620 .115 .319 3.139
  P.Persediaan .010 .016 .107 .655 .517 .991 1.009

a  Dependent Variable: LN_RES 
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3. Uji Autokorelasi 
Runs Test 

  Unstandardized 
Residual 

Test Valuea .78769
Cases < Test Value 33
Cases >= Test Value 33
Total Cases 66
Number of Runs 37
Z .744
Asymp. Sig. (2-tailed) .457
a. Median  

 
4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstandardized 
Residual 

N 66
Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 22.42742881
Most Extreme Differences Absolute .153

Positive .153
Negative -.139

Kolmogorov-Smirnov Z 1.239
Asymp. Sig. (2-tailed) .093
a. Test distribution is Normal.  
 

UJI STATISTIK 

1. Uji Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .562a .316 .283
a. Predictors: (Constant), P.Persediaan, P.Piutang, P.Kas
b. Dependent Variable: Rentabilitas 

 
2. Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 15122.821 3 5040.940 9.559 .000a

Residual 32694.322 62 527.328  

Total 47817.143 65      
a. Predictors: (Constant), P.Persediaan, P.Piutang, P.Kas 
b. Dependent Variable: Rentabilitas 
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3. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.108 3.691 4.093 .000    

P.Kas .086 .038 .241 2.276 .026 .984 1.016

P.Piutang .035 .008 .487 4.612 .000 .990 1.010

P.Persediaan -.025 .115 -.023 -.219 .827 .984 1.016
a. Dependent Variable: Rentabilitas  
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